BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan kualitas
manusia seutuhnya, adalah misi pendidikan yang menjadi tanggung jawab
professional seorang guru. Pengembangan kualitas manusia ini menjadi suatu
keharusan dalam pencapaian tujuan pendidikan. Pendidikan yang berorientasi
pada kualitas ini, menghadapi berbagai tantangan yang tidak bisa ditanggulangi
dengan paradigma yang lama.

Salah satu refleksi dari pencapaian tujuan pendidikan yaitu adanya proses
belajar mengajar. Menurut Sardiman. (2011:14), “Proses belajar mengajar akan
senantiasa kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawi, yakni siswa sebagai
pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar, dengan siswa sebagai
subjek pokonya”. Tujuan proses belajar secara ideal adalah agar bahan yang
dipelajari bisa dikuasai sepenuhnya oleh siswa. Pengajaran bisa dikatakan bisa
berjalan dengan baik dan berhasil bila guru mampu menumbuhkembangkan
kesadaran peserta didik untuk' belajar; Sehingga pengalaman yang diperoleh
peserta didik selama proses belajar mengajar dapat dirasakan perubahannya.

Keberhasilan  pencapaian tujuan pendidikan tergantung kepada
keberhasilan proses belajar yang dialami siswa. Menurut M. Sobry Sutikno.
(2009:4), “Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk

memperoleh suatu perubahan yang baru, sebagai hasil pengalamannya sendiri



dalam interaksi dengan lingkungannya”. Dari definisi tersebut, menurut hemat
penulis bahwa belajar pada hakikatnya adalah perubahan yang terjadi di dalam
diri seseorang setelah melakukan aktivitas belajar. Dalam belajar yang terpenting
adalah proses bukan hasil yang diperolehnya. Artinya, belajar harus diperoleh
dengan usaha sendiri, adapun orang lain itu hanya sebagai perantara atau
penunjang dalam kegiatan belajar.

Keberhasilan proses belajar mengajar PAI, dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Diantaranya faktor guru yang professional, yang mampu mengelola
pembelajaran dengan metode-metode yang tepat, yang memberi kemudahan
kepada siswa untuk mempelajari materi pembelajaran, sehingga menghasilkan
belajar yang lebih baik.

Menurut M. Sobry Sutikno. (2009:87), Metode secara harfiah berarti
“cara”. Dalam pemakaian yang umum, metode diartikan sebagai suatu cara atau
prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Kata “pembelajaran”
berarti segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar
mengajar pada diri siswa. Jadi, metode pembelajaran adalah cara-cara menyajikan
materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri
siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan. - Pemilihan metode berkaitan langsung
dengan usaha-usaha guru dalam menampilkan pembelajaran yang sesuai dengan
situasi dan kondisi sehingga pencapaian tujuan pembelajaran dapat diperoleh
secara optimal.

Proses pembelajaran yang berpusat pada guru (feacher centered) dewasa

ini sudah membudaya, sekarang seharusnya beralih kepada pembelajaran yang



berpusat pada peserta didik (Student centered). Adanya peran kolaboratif antara
peserta didik dengan guru sangat dibutuhkan demi terciptanya pembelajaran yang
interaktif dan inovatif sesuai materi pelajaran.

Salah satu upaya pembaharuan dalam bidang pendidikan adalah
pembaruan Strategi pembelajaran atau meningkatkan relevansi metode mengajar.
Metode pembelajaran dikatakan relevan jika mampu mengantarkan siswa
mencapai tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran PAI pada
khususnya yang diharapkan dapat terlaksana melalui pengajaran.

Dengan pendekatan kelompok dapat ditumbuhkembangkan rasa sosial
yang tinggi pada diri setiap anak didik. Small Group Work salah satu metode
pembelajaran yang dibina untuk mengendalikan rasa egois diantara siswa
sehingga terbina sikap kesetiakawanan sosial di kelas. Peserta didik dibiasakan
hidup bersama, bekerja sama kelompok, akan menyadari bahwa dirinya ada
kekurangan dan kelebihan. Persaingan positif pun terjadi di kelas dalam rangka
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.

Menurut Dimyati dan Mudjiono. (2009:166), Small Group Work atau
kelompok kecil adalah anggota kelompok yang belajar untuk memecahkan
masalah kelompok. Kelompok kecil merupakan satuan kerja yang kompak dan
kohesif. Menurut Killen (1998) yang dikutif Martinis Yamin (2009:71), Small
Group Work adalah suatu kelompok yang bekerja bersama-sama dan menjelaskan
persoalan dalam kelompoknya”.

Tanggapan siswa terhadap penerapan metode pembelajaran Small Group

Work berperan penting terhadap peningkatan motivasi belajar mereka. Secara



hemat saya, jika tanggapan siswa positif terhadap penerapan metode pembelajaran
Small Group work maka akan meningkatkan motivasi belajar mereka. Tetapi,
apabila tanggapan siswa terhadap penerapan metode pembelajaran Small Group
Work negatif maka motivasi belajar mereka pun rendah. Jadi Tanggapan siswa
sangat berpengaruh terhadap tingkat motivasi belajar siswa.

Berdasarkan dari hasil studi pendahuluan yang telah penulis lakukan di
kelas VIII SMP Muhammadiyah 10 Bandung, ditemukan fenomena yang penting
dan menarik untuk diteliti, diperoleh kenyataan bahwa di sekolah tersebut sudah
menerapkan Metode Pembelajaran Small Group Work, Khususnya pada mata
pelajaran PAI. Metode Pembelajaran Small Group Work juga memberikan
suasana belajar yang sedikit berbeda dan berkesan cukup baik. Hal ini nampak
melalui kesungguhan sebagian besar siswa untuk terlibat di dalam proses belajar,
antara lain keikutsertaan siswa mengerjakan tugas, keaktifan Dbertanya,
mengemukakan pendapat, dan pemahaman terhadap materi pelajaran. Akan tetapi
dilain pihak, masih terdapat keberagaman motivasi belajar mereka yang berbeda-
beda dalam pelaksanaan Small Group Work pada mata pelajaran PAI. Hal ini
terlihat pada saat pelaksanaan Small Group Work berlangsung masih terdapat
siswa yang kurang antusias, mengeluh, dan merasa keberatan ketika diberi tugas
kelompok. Selain itu juga masih terdapat siswa yang bermain main dengan teman
sekelompoknya bahkan tidak jarang mengganggu teman kelompok lainnya yang
menjadikan suasana pembelajaran kurang kondusif.

Fenomena di atas, menunjukan adanya kesenjangan antara tanggapan

siswa dengan motivasi belajar mereka. Karena tanggapan siswa memiliki peranan



terhadap suatu kondisi dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa. Namun
dalam realitasnya, ternyata motivasi belajar siswa dalam bidang PAI di kelas VIII
SMP Muhammadiyah 10 masih kurang, hal ini dapat dicermati dari siswa kelas
VIII terdapat 30% siswa yang kurang bersemangat belajar PAI, dan 70% siswa
yang tertarik terhadap penerapan metode pembelajaran Small Group Work dalam
mata pelajaran PAIL Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka
penting untuk diteliti lebih lanjut dengan judul penelitian ;
“TANGGAPAN SISWA TERHADAP PENERAPAN METODE
PEMBELAJARAN SMALL GROUP WORK HUBUNGANNYA DENGAN
MOTIVASI BELAJAR MEREKA PADA MATA PELAJARAN PAI POKOK
BAHASAN PENERAPAN HUKUM BACAAN MAD DAN WAQAF”
(Penelitian di kelas VIII SMP Muhammadiyah 10 Bandung).
B. Perumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka secara spesifik
permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana tanggapan siswa terhadap penerapan metode pembelajaran
Small Group Work pada mata pelajaran PAI pokok bahasan Penerapan
Hukum bacaan Mad dan Wagqaf di kelas VIII SMP Muhammadiyah 10
Bandung ?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI pokok bahasan
Penerapan hukum bacaan Mad dan Waqaf di kelas VIII SMP

Muhammadiyah 10 Bandung ?



3.

Bagaimana hubungan antara tanggapan siswa terhadap penerapan metode
pembelajaran Small Group Work dengan motivasi belajar mereka pada
mata pelajaran PAI pokok bahasan Penerapan Hukum Bacaan Mad dan

Wagqaf di kelas VIII SMP Muhammadiyah 10 Bandung ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

L.

tujuan :

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini mempunyai

Untuk mengetahui realitas Tanggapan siswa terhadap penerapan Metode
Pembelajaran Small Group Work pada mata pelajaran PAI pokok bahasan
penerapan Hukum Bacaan Mad dan Waqaf di kelas VIII SMP
Muhammadiyah 10 Bandung.

Untuk mengetahui realitas Motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran PAI
pokok bahasan Hukum Bacaan Mad dan Waqaf di kelas VIII SMP
Muhammadiyah 10 Bandung.

Untuk mengetahui hubungan antara Tanggapan siswa terhadap penerapan
metode pembelajaran Small Group Work dengan motivasi belajar mereka
pada mata pelajaran PAI pokok: bahasan penerapan hukum bacaan Mad
dan Wagqaf di kelas VIII SMP Muhammadiyah 10 Bandung.

Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat yang besar bagi

siswa terutama bagi peneliti sendiri, pthak SMP Muhammadiyah 10 Bandung,



praktisi dan pengelola pendidikan serta masyarakat pada umumnya, adapun
manfaat penelitian sebagai berikut:
a. Secara Keilmuan
Untuk menambah wawasan berkenaan metode pembelajaran Small Group
Work dalam proses pembelajaran.
b. Secara Praktis
a. Bagi Guru
Untuk menyempurnakan metode pembelajaran Small Group Work
yang selama ini digunakan di kelas .
b. Bagi Siswa
Meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 10
Bandung.
c. Bagi Peneliti
Untuk mengetahui keberhasilan penerapan metode pembelajaran Small
Group Work di kelas, dan menjadi bahan acuan data lapangan untuk
penelitian pendidikan yang dilakukan.
D. Kerangka Pemikiran
Wasti Sumanto. (2012:25); mengemukakan bahwa Tanggapan adalah
bayangan yang menjadi kesan yang dihasilkan dari pengamatan. Kesan tersebut
menjadi isi kesadaran yang dapat dikembangkan dalam hubungannya dengan
konteks pengalaman waktu sekarang serta antisipasi keadaan untuk masa yang
akan datang. Agus Sujanto. (2009:31), menyatakan bahwa tanggapan adalah

gambaran atau pengamatan yang tinggal dikesadaran kita setelah diamati. Bigot



dkk yang dikutif oleh Sumadi Suryabrata (2008:36), Tanggapan didefinisikan
sebagai bayangan yang tinggal dalam ingatan setelah kita melakukan pengamatan.

Sedangkan siswa menurut Muhibbin Syah (2010:14), adalah orang-orang
yang sedang belajar, termasuk pendekatan, strategi, faktor yang mempengaruhi,
dan prestasi yang ingin dicapai. Berdasarkan pendapat di atas, menurut hemat
penulis bahwa tanggapan siswa adalah kesan yang diperoleh siswa setelah ia
melakukan pengamatan selama proses belajar mengajar.

Tanggapan siswa terhadap interaksi belajar mengajar yang sedang
berlangsung dapat berkembang dalam tiga kemungkinan yaitu menerima, acuh tak
acuh dan menolak (Sardiman, 2011:218). Kedua yang terakhir sama buruknya
terhadap proses dan hasil belajar, meskipun sebabnya mungkin berasal dari guru
itu sendiri. Guru yang cakap dan bijaksana akan mampu membawa sebagian besar
siswanya untuk menerima interaksi dengan senang dan penuh perhatian.

Sikap yang pertama menerima akan menimbulkan perilaku seperti : diam
penuh perhatian, ikut berpartisipasi aktif, dan bertanya ketika kurang jelas. Sikap
kedua acuh tak acuh tercermin dalam prilaku yang setengah-setengah diantara
sikap pertama dan ketiga. Sedangkan sikap yang ketiga menolak tampak pada
perilaku negatif misalnya bermain ) sendiri, mengalihkan perhatian kelas,
mengganggu teman yang lain atau bahkan mempermainkan dan menghina guru.

Metode secara harfiah berarti “cara”. Dalam pemakaian yang umum,
metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai
tujuan tertentu (M. Sobry, 2009:87) sedangkan pembelajaran berarti segala upaya

yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri siswa. Jadi



metode pembelajaran adalah cara cara menyajikan materi pelajaran yang
dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri siswa dalam upaya
untuk mencapai tujuan.

Suyono dan Hariyanto (2011:18), mendefinisikan metode pembelajaran
adalah seluruh perencanaan dan prosedur maupun langkah-langkah kegiatan
pembelajaran termasuk pilihan cara penilaian yang akan dilaksanakan. Metode
pembelajaran dapat dianggap sebagai sesuatu prosedur atau proses yang teratur,
suatu jalan atau cara yang teratur untuk melakukan pembelajaran.

Metode Pembelajaran menurut Abu Ahmadi (2003:52), adalah suatu
pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh seorang guru
atau instruktur. Dalam pengertian lain ialah teknik penyajian yang dikuasai guru
untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas,
baik secara individual atau secara kelompok agar pelajaran itu dapat diserap,
difahami dan dimanfaatkan oleh siswa dengan baik.

Dengan pendekatan kelompok dapat ditumbuhkembangkan rasa sosial
yang tinggi pada diri setiap anak didik. Small Group Work salah satu metode
pembelajaran yang dibina untuk mengendalikan rasa egois diantara siswa
sehingga terbina sikap kesetiakawanan sosial di kelas. Peserta didik dibiasakan
hidup bersama, bekerja sama kelompok, akan menyadari bahwa dirinya ada
kekurangan dan kelebihan. Persaingan positif pun terjadi di kelas dalam rangka
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009:166) Small Group Work atau

kelompok kecil adalah anggota kelompok yang belajar untuk memecahkan
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masalah kelompok. Kelompok kecil merupakan satuan kerja yang kompak dan

kohesif.Menurut Killen (1998) yang dikutif Martinis Yamin (2009:71) Small

Group Work adalah suatu kelompok yang bekerja bersama-sama dan menjelaskan

persoalan dalam kelompoknya”. Robert L. Cilstrap dan William R Martin, kerja

kelompok adalah kegiatan sekelompok siswa yang berjumlah kecil, yang

diorganisir untuk kepentingan belajar. Keberhasilan kerja kelompok ini menuntut

kegiatan yang kooperatif dari beberapa individu tersebut (Roestiyah N.K, 2001:15)

1
2)
3)
)
5)

6)

Menurut Roestiyah Pengelompokan itu biasanya didasarkan kepada :
Adanya alat pelajaran yang tidak mencukupi jumlahnya

Kemampuan belajar siswa

Minat khusus

Memperbesar partisipasi siswa

Pembagian tugas atau pekerjaan

Kerjasama yang efektif (Roestiyah, 2001:15-16)

Supaya kerja kelompok dapat lebih berhasil, maka harus melalui langkah-

langkah sebagai berikut :

1)
2)
3)

4)

Menjelaskan tugas kepada siswa

Menjelaskan apa tujuan kerja kelompok itu

Membagi kelas menjadi beberapa kelompok

Setiap kelompok menunjuk seorang pencatat yang akan membuat laporan

tentang kemajuan dan hasil kerja kelompok tersebut
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5) Guru berkeliling selam kerja kelompok itu berlangsung, bila perlu member
saran dan pertanyaan
6) Guru membantu menyimpulkan kemajuan dan menerima hasil kerja

kelompok (Roestiyah, 2001:19-20)

Martinis Yamin dan Bansu I Ansari mengemukakan bahwa pembelajaran
Small Group Work mendorong siswa untuk secara verbalisme mengungkapkan
idenya, dan ini dapat membantu mereka memahami pelajaran (2009:72). Motivasi
menurut Mc Donald, adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai
dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan (Sardiman, 2011:73).

Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu. Motif juga dikatakan sebagai daya penggerak dari
dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi
mencapai suatu tujuan. Motivasi dapat juga dikatakan sebagai serangkaian usaha
untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin
melakukan sesuatu (Sardiman, 2011:73).

Dari pengertian yang dikemukakan Mc.Donald ini mengandung tiga
elemen penting

1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri
setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa
perubahan energi di dalam sistem “neurophysiological” yang ada pada

organisme manusia. Karena menyangkut perubahan energi manusia.
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2) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling, afeksi seseorang. Dalam
hal ini motivasi relevan dengan persoalan persoalan kejiwaan, afeksi dan
emosi yang dapat meningkatkan tingkah laku manusia.

3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal
ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yaitu tujuan. Motivasi
memang muncul dari dalam diri manusia. Tetapi kemunculannya karena
terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan.
Dari ketiga elemen di atas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu

sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu
perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan
persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak
atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena karena adanya
tujuan,kebutuhan atau keinginan.

Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana (2009:26), Motivasi belajar
merupakan kekuatan (Power Motivation), daya pendorong (Driving force), atau
alat pembangun kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri peserta didik untuk
belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif dan menyenangkan dalam rangka
perubahan prilaku, baik dalam aspek kognitif] afektif, maupun psikomotor. Tinggi
rendahnya motivasi belajar siswa dapat dilihat dari Indikator Motivasi sebagai
berikut :

a. Durasi belajar, yaitu tinggi rendahnya motivasi belajar dapat diukur dari
seberapa lama penggunaan waktu peserta didik untuk melakukan kegiatan
belajar.

b. Sikap terhadap belajar, motivasi belajar siswa dapat diukur dengan

kecenderungan perilakunya terhadap belajar apakah senang, ragu, atau
tidak senang
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c. Frekuensi belajar, yaitu tinggi rendahnya motivasi belajar dapat diukur
dari seberapa sering kegiatan belajar itu dilakukan peserta didik dalam
periode tertentu.

d Konsistensi terhadap belajar, yaitu tinggi rendahnya motivasi belajar siswa
diukur dari ketetapan dan kelekatan peserta didik terhadap pencapaian
tujuan pembelajaran

e. Kegigihan dalam belajar, tinggi rendahnya motivasi belajar peserta didik
dapat diukur dari keuletan dan kemampuannya dalam mensiasati dan
memecahkan masalah dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.

£ Loyalitas terhadap belajar, yaitu tinggi rendahnya motivasi belajar peserta
didik dapat diukur dengan kesetiaan dan berani mempertaruhkan biaya,
tenaga dan fikirannya secara optimal untuk mencapai tujuan pembelajaran.

g Visi dalam belajar, yaitu motivasi belajar peserta didik dapat diukur
dengan target belajar yang kreatif, inovatif, efektif dan menyenangkan

h.  Achievment dalam belajar, yaitu motivasi belajar peserta didik dapat
diukur dengan prestasi belajarnya.

Sardiman (2011:45),mengemukakan bahwa antara tanggapan dan motivasi
terdapat keterkaitan, tanggapan dan motivasi sama-sama merupakan faktor
psikologis dalam belajar. Tanggapan yang dimaksud adalah gambaran/bekas yang
tinggal dalam ingatan setelah orang melakukan pengamatan. Tanggapan itu akan
memiliki pengaruh terhadap prilaku/sikap belajar setiap siswa, sedangkan sikap
belajar merupakan salah satu indikator dari motivasi belajar. Dari pernyataan

tersebut berarti tanggapan mempunyai hubungan dengan motivasi belajar siswa.



Secara skematis, kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut:

)\ 4

Korelasi Antar - Variabel

—

14

Tanggapan Siswa Terhadap Penerapan Metode
Pembelajaran Small Group Work

Tanggapan siswa

1. Menerima
a. Diam penuh perhatian
b. Berpartisipasi aktif
c. Bertanya
2. Acuh tak acuh
3. Menolak
a. Bermain sendiri
Mengalihkan perhatian
Mengganggu teman
Mempermainkan guru

a0 o

Langkah- langkah Metode Pembelajaran Small
Group Work

1. Menjelaskan tugas kepada siswa

2. Menjelaskan apa tujuan kerja kelompok itu

3. Membagi kelas menjadi  beberapa
kelompok

4. Setiap kelompok menunjuk seorang
pencatat yang akan membuat laporan
tentang kemajuan dan hasil kerja
kelompok tersebut

5. Guru berkeliling selama kerja kelompok
itu berlangsung, bila perlu memberi saran
dan pertanyaan

6. Guru membantu menyimpulkan kemajuan
dan menerima hasil kerja kelompok

Motivasi Belajar Siswa Pada

Mata Pelajaran PAI pokok
bahasan Penerapan Hukum

Bacaan Mad dan Wagqaf

Indikator Motivasi Belajar

1
2
3.
4

. Durasi Belajar

Sikap Terhadap Belajar

Frekuensi Belajar

. Konsistensi terhadap

Belajar

Kegigihan atau Keuletan
dalam belajar

Loyalitas terhadap belajar
Visi terhadap Belajar
Achievment atau Prestasi

Belajar

A 4

Responden

A
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E. Hipotesis

Yaya Sunarya dan Tedi Priatna. (2009:149), mengemukakan bahwa
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah
penelitian yang kebenarannya masih lemah, sehingga harus diuji secara empiris.
Menurut Sugiyono. (2008:96), hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk pertanyaan.

Hipotesis dibuat atas dasar teori-teori yang diambil dari penelitian-
penelitian sebelumnya, dari perenungan dan pertimbangan logis, konsisten dengan
tinjauan pustaka. Penelitian ini akan membuktikan hubungan antara dua variabel,
yaitu tentang Tanggapan siswa sebagai variabel X dan Motivasi belajar siswa
sebagai variabel Y.

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut di atas diperoleh gambaran
bahwa tanggapan siswa terhadap Metode Pembelajaran Small Group Work
berhubungan dengan motivasi belajar mereka pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam pokok bahasan Penerapan Hukum Bacaan Mad dan Wagqaf.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah semakin positif tanggapan
siswa terhadap penerapan Small Group Work maka semakin tinggi pula Motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran PAI pokok bahasan penerapan hukum bacaan
mad dan wagqaf. Sebaliknya semakin negatif tanggapan siswa terhadap penerapan
Small Group Work maka semakin rendah pula Motivasi belajar mereka pada mata

pelajaran PAI pokok bahasan penerapan hukum bacaan mad dan wagqaf.
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Adapun untuk menguji hipotesis, dirumuskan sebagai berikut :

Ho = ( tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tanggapan
siswa terhadap penerapan metode pembelajaran Small Group Work dengan
Motivasi belajara mereka pada Mata Pelajaran PAI pokok bahasan
penerapan hukum bacaan mad dan waqaf)

Ha = (terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tanggapan siswa
terhadap penerapan metode pembelajaran Small Group Work dengan
Motivasi belajar mereka pada mata pelajaran PAI pokok bahasan
penerapan hukum bacaan mad dan waqaf)

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan
koresional. Dengan mengidentifikasi variabel pertama sebagai variabel
independen dan variabel kedua sebagai variabel dependen. Maka untuk
pembuktiannya akan dilakukan Hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan tidak ada
hubungan antara Variabel X dengan variabel Y. Teknik pengujiannya akan
ditempuh dengan membandingkan antara harga t hitung dengan t table pada taraf
signifikansi 5%. Prinsip dominannya adalah Hipotesis nol dinyatakan ditolak
apabila t hitung > t tabel, sebaliknya hipotesis nol dinyatakan diterima apabila t
hitung < t tabel.

F. Langkah-langkah Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menentukan langkah-langkah

berikut ini:

1. Menentukan Pendekatan Penelitian dan Jenis Data

a. Pendekatan Penelitian
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Yaya Sunarya dan
Tedi Priatna (2009:83), Pendekatan kuantitatif merupakan anak kandung dari
paradigm positivistik. Pendekatan ini mencoba menerapkan paradigm empirisme
yang memahami kenyataan sosial sebagai fakta-fakta yang dapat digeneralisasi
melalui pengukuran secara obyektif.

b. Jenis Data

Penelitian ini dibatasi pada dua variabel, yaitu variabel tanggapan siswa
terhadap penerapan Metode Pembelajaran Small Group Work. Dengan motivasi
belajar mereka dalam mata pelajaran PAI pokok bahasan penerapan hukum
bacaan mad dan waqaf, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif dan kualitatif. Data Kuantitatif adalah data yang berbentuk angka. Data
kuantitatif ini diperoleh dari hasil pengukuran,prosentase, rata rata atau hasil
perhitungan lainnya terutama tanggapan siswa dan motivasi belajar siswa.
Sedangkan data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk angka dan tidak dapat
diolah dengan pengolahan statistik. Data kualitatif berupa gambaran umum lokasi
penelitian, sarana dan prasarana sekolah, dan proses belajar mengajar di sekolah.
Dari kedua jenis data tersebut yang dijadikan sebagai data pokok yaitu data
kuantitatif dengan didukung data-data kualitatif.
2. Menentukan Sumber Data

Yaya Sunarya dan Tedi Priatna (2009:171), mengutip pernyataan Hasan
Bisri mengatakan bahwa Sumber data adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh, dapat berupa bahan pustaka, atau berupa orang (informan atau

responden).
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a. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 10 Bandung. Adapun
sumber datanya mengambil data primer dan skunder. Sumber Primer, yaitu
sejumlah karya tulis langsung oleh objek yang diteliti. Sumber primer diambil dari
kelas VIII SMP Muhammadiyah 10 Bandung dan guru mata pelajaran PAI kelas
VII. Sumber Sekunder, yaitu sejumlah sumber informasi yang tidak secara
langsung diperoleh dari orang atau lembaga yang mempunyai wewenang dan
tanggungjawab terhadap informasi yang ada padanya.

b. Populasi dan Sampel

Populasi adalah himpunan keseluruhan karakteristik dari objek yang
diteliti; populasi juga merupakan keseluruhan obyek atau totalitas objek
psikologis yang dibatasi oleh kriteria tertentu. penelitian, sedangkan sampel
adalah contoh yang dianggap mewakili populasi, atau cermin dari keseluruhan
obyek yang diteliti (Yaya Sunarya & Tedi Priatna, 2009:175). Apabila subjeknya
kurang dari 100, lebih baik daimbil semuanya sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi selanjutnya. Jika subjeknya lebih besar, maka dapat diambil
10% , 20% - 25% atau lebih (Suharsimi Arikunto, 2010:180)

Berdasarkan pendapat tersebut, karena populasinya kelas VIII SMP
Muhammadiyah 10 Bandung yaitu sebanyak 159 siswa, Adapun Sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2010:180). Sampel yang
digunakan peneliti karena subjek yang diteliti bersifat heterogen. Kemudian untuk

pengambilan sampel itu sendiri peneliti menggunakan cara Sampling Stratified
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yaitu bentuk sampling random dimana populasi dibagi dalam kelompok-kelompok
yang disebut strata (Yaya Sunarya dan Tedi Priatna, 2009:185).

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto (2010:180), bahwa
apabila subjek penelitian itu kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah subjeknya besar,
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung dari kemampuan
dari peneliti. Berdasarkan ketentuan tersebut dikarenakan jumlah populasi kelas
VII SMP Muhammadiyah 10 Bandung.sebanyak 157 siswa, maka peneliti
mengambil sampel sebanyak 25% dari populasi yang ada, yaitu 40 siswa.

TABEL 1
Data Populasi dan Kuota Sampel Kelas VIII
SMP Muhammadiyah 10 Bandung

Jumlah siswa Sampel
No Kelas Populasi Jumlah
L P L P
1. | VIIIA 34 16 18 4 5 9
2. | VIIIB 30 17 13 4 3 7
3. | VIIC 32 18 14 5 3 8
4. | VIIID 30 16 14 4 4 8
5. | VIITE 33 19 14 5 3 8
Jumlah 159 86 73 21 19 40

Tabel di atas adalah sebagai acuan dalam menentukan kuota sampel dari

masing-masing kelas dengan mengambil sampel 25% dari jumlah siswa pada tiap
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kelasnya kemudian berdasarkan kuota jenis kelaminnya. Hal ini ditujukan agar
menentuan sampel lebih spesifik.

Setelah menentukan kuota dari sampel yang diperlukan, langkah
berikutnya adalah menentukan nama-nama siswa yang menjadi sampel dari
masing-masing kelasnya dengan jumlah kuota yang telah ditentukan. Dalam
penentuan nama-nama siswa yang menjadi sampel penulis sendiri yang terjun
langsung ke lapangan dalam menentukan sampel.

Karena teknik sampling yang digunakan adalah sistem random, penulis
tidak menggunakan undian untuk menentukan nama-nama siswa yang menjadi
sampel, karena hal tersebut memerlukan banyak waktu dan memerlukan personil
tambahan. Hal ini didasarkan pada pihak sekolah yang hanya memberikan waktu
untuk pengisian angket selama 2 jam pelajaran.

Untuk mengefektifkan dan mengefisienkan waktu, maka teknik yang
digunakan dalam menentukan nama-nama yang menjadi sampel adalah dengan
teknik game. Penulis sendiri yang memimpin permainan tersebut, permaiannya
berupa permainan angka-angka yaitu pengukuran konsentrasi siswa pada angka-
angka yang disebutkan. Pada masing-masing kelas dilakukan dua session
permainan untuk siswa laki-laki ‘dan| untuk siswa perempuan sampai terpenuhi
kuota yang telah ditetapkan.

Gambaran game yang dilakukan adalah ; misalkan penulis menyebutkan
bilang Wow Pada kelipatan 3, maka siswa yang kebagian angka dari kelipatan 3

harus menyebutkan Wow. Apabila terdapat siswa yang salah menyebutkan maka
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dia yang menjadi sampel. Permainan ini diulang sampai kuota sampel terpenuhi.
Hal tersebut dilakukan di masing-masing kelas.

Setelah terpilih nama-nama yang menjadi sampel, langkah selanjutnya
adalah mengumpulkan siswa di satu tempat. Siswa dikumpulkan di kelas IX B
yang kebetulan kelasnya tidak terpakai karena telah melaksanakan UN. Maka
akhirnya terkumpulah 21 sampel siswa laki-laki dari populasi 81 siswa dan
perempuan 19 orang dari 76 siswa.

TABEL 2
Daftar Nama Responden/Sampel Kelas VIII
SMP Muhammadiyah 10 Bandung

No Nama Responden Kelas Jenis Kelamin | Jumlah
1 | Ariq Thalib Abdurrahahman L
2 | Dede Sudirman L 4
3 | Hasanudin Rahman L
4 | Maulidani Fathurahman L
5 | Asti Listiana Lestari VIII A P
6 | Faridah Firdaus P
7 | Indah Purnamasari P 5
8 | Maryam Shalihah P
9 | Suci Setiawati P
10 | Ferdi Setiadi L
11 | Trisna Sanjaya L 4
12 | Budiansyah L
13 | AldiN VIII B L
14 | Astridianti Noerandjani P
15 | Rina Susilawati P 3
16 | Bunga Pratiwi P
17 | Agung Nugraha L
18 | Dwiki IThami L
19 | Ahmad Alfi Hidayat VIITC L >
20 | Candra Gunawan L
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21 | Irfan Agustian L
22 | Asti Nurazizah P
23 | Dian Sholeha P 3
24 | Feni Febrianti P
25 | Akbar Rizki Nur L
26 | Ivan Adi Pratama L 4
27 | M. Alfian L
28 | Fatin Muhammad S VIII D L
29 | Laoren Silvamareta P
30 | Lusi Rismawati P 4
31 | Dinda Hafsyah P
32 | Nurthea P P
33 | Andi L
34 | Bagus Budiman L
35 | M. Reza Aulia Azhar L 5
36 | Mukti Nugroho VI E L
37 | Rahman Maulana L
38 | Meili Ayu Awandira P
39 | Nunung Nurhalimah P 3
40 [ Novi Nurafni P
Jumlah 40

3. Menentukan Metode dan Teknik Pengumpulan Data

a. Metode penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif, yaitu suatu
penelitian yang “diupayakan untuk mencandra, atau mengamati permasalahan
secara sistematis dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat objek tertentu.
Penelitian deskriptif ini ditujukan untuk memaparkan dan menggambarkan dan
memetakan fakta-fakta berdasarkan cara pandang atau kerangka berpikir tertentu
(Yaya Sunarya dan Tedi priatna, 2009:105).

b. Teknik pengumpulan data

1) Kuesioner (Angket)
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Angket atau Questioner adalah teknik pengumpulan data dengan
menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden
(Yaya Sunarya dan Tedi Priatna, 2009:205). Adapun dalam penelitian ini penulis
akan menyebarkan Angket, yang terdiri dari 20 item tentang tanggapan siswa
terhadap penerapan Small Group Work dan 20 item tentang motivasi belajar siswa
dalam mata pelajaran PAI pokok bahasan penerapan hukum bacaan Mad dan
Wagaf. Penyebaran Angket dilakukan pada tanggal 22 Mei 2013 kepada 40
responden dari masing-masing kelas VIII SMP Muhammadiyah 10 Bandung.

Jenis Angket yang digunakan mengangkat data kedua variabel di atas
berdasarkan atas skala penilaian dengan lima alternatif jawaban, dilihat dari
teknik penyekorannya, dari alternatif jawaban itu diuraikan melalui kemungkinan
tertinggi sampai terendah. Orientasi diajukan akan bersifat positif dan negatif,
sedangkan alternatif jawaban yang dikembangkan disusun secara berjenjang ke
dalam lima option. Jika Option Angket berorientasi positif maka alternatif
jawaban yang dipilih akan menghasilkan nilai yaitu: a=5,b=4,c=3,d=2,¢
=1, sedangkan option angket berorientasi negative maka alternatif jawaban yang
dipilih akan menghasilkan nilai ;a=1,b=2,c=3,d=4,e=5.

2) Observasi

Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis dari
fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan untuk menemukan data
dan informasi dari gejala-gejala atau fenomena secara sistematis dan didasarkan
pada tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan (Yaya Sunarya dan Tedi

Priatna,2009:193).
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Penulis melakukan observasi ke lokasi penelitian yakni di SMP
Muhammadiyah 10 Bandung untuk meneliti dan mengetahui fenomena-fenomena
yang terjadi di lokasi tersebut. Selain itu pula untuk memperoleh gambaran
tentang tanggapan siswa terhadap penerapan metode Small Group Work
hubungannya dengan motivasi belajar mereka dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam pada pokok bahasan penerapan hukum bacaan mad dan waqaf.

3) Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan kepada responden, dan jawaban-jawaban responden dicatat atau
direkam (Yaya Sunarya dan Tedi Priatna, 2009:200). Pelaksanaan wawancara
pada tanggal 22 Mei 2013 kepada kepala sekolah SMP Muhammadiyah 10
Bandung, Teknik ini digunakan oleh penulis untuk mendapatkan informasi
tentang kondisi objektif SMP Muhammadiyah 10 Bandung yang menjadi objek
penelitian. Sementara itu juga untuk mengetahui Tanggapan siswa terhadap
penerapan Metode Pembelajaran Small Group Work dan Motivasi Belajar mereka
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

4) Studi Kepustakaan

Studi  pustaka  adalah' ' kajian. | pendalaman, penelaahan dan
pengidentifikasian pengetahuan yang ada dalam kepustakaan (sumber bacaan,
buku-buku referensi atau hasil penelitian lain) yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti (Yaya Sunarya dan Tedi Priatna, 2009:133). Untuk memperkuat serta
menunjang hasil penelitian maka digunakan buku-buku atau bahan yang

berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.Studi kepustakaan yang dimaksud



25

adalah pendayagunaan informasi yang terdapat dalam berbagai literatur untuk
menggali konsep dasar yang ditemukan para ahli untuk membantu memecahkan
masalah dalam penelitian ini.
4. Pengolahan dan Analisis Data
a. Pengolahan Data
Data yang sudah terkumpul dari lapangan, kemudian diklasifikasikan
kepada data kuantitatif dan data kualitatif. Teknik pengolahan data yang bersifat
kuantitatif diolah dengan pendekatan statistik, kemudian data yang bersifat
kualitatif diolah dengan pendekatan logika.
b. Analisis Data
Analisis adalah mengelompokan, membuat suatu urutan, memanipulasi
serta menyingkatkan temuan data sehingga mudah untuk dibaca (Yaya Sunarya
dan Tedi Priatna, 2009:220). Setelah data hasil penelitian diperoleh dengan
lengkap maka dilakukan pengolahan data. Untuk menganalisis data ini dengan
menggunakan dua pendekatan, yaitu data yang bersifat kualitatif dengan
melakukan analisisnya berdasarkan pendekatan logika.Sedangkan data yang
bersifat kuantitatif dengan menggunakan pendekatan statistik. Langkah-langkah
yang dilakukan untuk menganalisis data ini adalah sebagai berikut :
1) Deskripsi Data
Sebelum data dianalisis dengan menggunakan analisis korelasi dan regresi
terlebih dahulu data dideskripsikan dengan menggunakan data deskriptif. Menurut
Sugiyono (2008:207) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
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telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi
a) Deskripsi rata-rata skor setiap indikator dari masing masing variabel,

dengan rumus :

Keterangan : Rata rata
> : jumlah skor setiap indikator variabel
: jumlah responden
Untuk menginterpretasikan tinggi rendahnya jawaban responden tiap
variabel, maka disesuaikan dengan standar kualifikasi sebagai berikut :
Skor 1,00 — 1,79 = Sangat Rendah
Skor 1,80 — 2,59 = Rendah
Skor 2,60 — 3,39 = Sedang
Skor 3,40 — 4,19 = Tinggi
Skor 4,20 — 5,00 = Sangat Tinggi (Sambas Ali Muhidin, 2007:146)
b) Uji Normalitas masing-masing Variabel, dengan langkah-langkah sebagai
berikut :
(1). Menyusun tabel distribusi frekuensi masing-masing variabel dengan
menentukan :
a. Menentukan rentang (R) dengan rumus : R=H-L +1
Keterangan : R ="Total Range L = Nilai Terendah
H = Nilai Tertinggi | = Bilangan

(Anas Sudijono, 2010:52)
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b. Mencari kelas interval atau banyaknya kelas (K), dengan rumus :
K=1+33Logn
Keterangan K = Banyaknya kelas interval
N = Banyaknya data
(Subana, 2000:39)
c. Menentukan panjang kelas interval (P) dengan rumus:
P=R:K
Keterangan P = Panjang kelas interval
R = Rentang
K = Banyaknya kelas interval
(Sudjana, 2005:47)
(2). Mencari Tendensi sentral masing-masing variabel dengan langkah
langkah sebagai berikut :
a. Menentukan nilai Mean (X) dengan rumus :

- Variabel X =X = Z'_

- Variabel Y =Y = R (Sudjana, 2005:67)
b. Mencari Median (Md) dengan rumus :

Me=b+p____ (Sudjana, 2005:79)
c. Mencari Modus (Mo) dengan rumus :

Mo=b+p (—) ( Sudjana, 2005:77)

d. Menentukan kedudukan mean, median dan modus dalam kurva
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e. Sebagai kriteria interpretasi dari kecenderungan perumusan (tendensi
sentral) di atas adalah :

Jika mean > median > modus, ini berarti data mempunyai kecenderungan kearah
positif
Jika mean < median < modus, ini berarti data mempunyai kecenderungan kea rah
negatif
Jika mean = median = modus, ini berarti data mempunyai kecenderungan kea rah
yang sama kea rah positif dan negatif.

(3). Menentukan nilai Normalitas masing masing variabel dengan langkah

langkah sebagai berikut :

a. Menentukan simpang baku atau standar deviasi (SD) dengan rumus :

_33

(Sudjana, 2005:95)

b. Menentukan Z hitung dengan rumus :

c. Membuat tabel distribusi frekuensi dan ekspektasi

d. Menghitung chi kuadrat dengan rumus :

S (Subana, 2000:124)

e. Menentukan derajat kebebasan (dk) dengan rumus :
Dk=k-3 (Sudjana, 2005:293)
f.  Menentukan nilai dari daftar tabel dengan taraf signifikansi 5%
Data dikatakan normal jika chi kuadrat hitung < chi kuadrat tabel

Data dikatakan tidak normal jika chi kuadrat hitung > chi kuadrat tabel
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2) Analisis Korelasi
Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel
(X) yaitu antara variabel Tanggapan siswa terhadap penerapan Small Group
Work dan variabel (Y) Motivasi belajar mereka dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Langkah-langkahnya sebagai berikut :
1. Membuat tabel untuk mencari harga yang diperlukan, untuk pengujian
linieritas regresi serta analisis koefisien korelasi.

2. Menentukan persamaan regresi linier, dengan rumus : Y = a + bx

PN
X

_33¥
x-3%

b

(Sudjana, 2005:315)

3. Melakukan uji linieritas regresi variabel X atauY dengan langkah-langkah
sebagai berikut :

a. Menentukan jumlah kuadrat regresi a ()

X (Subana, 2000:162)

b. Menentukan jumlah kuadrat regresi b terhadap a

JKb/a=b [ Y xy — L] (Subana, 2000:162)

c. Menentukan jumlah kuadrat residu (JKres) dengan rumus :
=Y  —JKa—JKba (Subana, 2000:163)
d. Menentukan jumlah kuadrat kekeliruan dengan rumus:

=2 - Z—) (Subana, 2000:163)
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e. Menentukan kuadrat ketidakcocokan ) dengan rumus :
= - (Subana, 2000:163)
f. Menentukan derajat kebebasan kekeliruan ( dengan rumus :
=n-k (Subana, 2000:163)
g. Menentukan derajat kebebasan ketidak cocokan dengan rumus :
=k-2 (Subana, 2000:163)

h. Menentukan rata-rata kuadrat kekeliruan dengan rumus:

— (Subana, 2000:163)

1. Menghitung rata-rata kuadrat ketidakcocokan (RK) dengan rumus :

— (Subana, 2000 :163)

j. Menghitung nilai F ketidakcocokan ( ) dengan rumus:

— (Subana, 2000:163)

k. Menghitung nilai F dari daftar taraf signifikasi 5% dengan db =
« /7 ) (Subana, 2005:163)
. Pengujian Fi. dengan ketentuan sebagai berikut :
» Jika Fhinng< dariFae;, maka regresinya linier
» Jika Fhinng> dariFiape;, maka regresinya tidak linier
(Subana, 2005:164)
4. Menentukan harga koefisien korelasi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Jika kedua variabel berdistribusi normal dan regensinya linier, maka

rumus korelasi yang digunakan adalah Product Moment, yaitu :
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_ P
VIyy-¥

(Sudjana, 2005:369)

b. Jika salah satu atau dua variabel tidak normal atau regresinya tidak linier

maka pendekatan regresinya menggunakan rumus :

- 2

(Suharsimi Arikunto, 2010:321)
c. Menghitung t tabel dengan menerapkan taraf signifikansi 5%
0,81 — 1,00 = Korelasi sangat tinggi
0,61 — 0,80 = Korelasi Tinggi
0,41 — 0, 60 = korelasi cukup
0,21 — 0,40 = korelasi rendah
0,00 — 0,20 = korelasi sangat rendah
(Suharsimi Arikunto, 2010:319)
5. Melakukan uji signifikasi korelasi dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Menghitung harga (t) dengan rumus :

t= — (Sudjana, 2005:377)

b. Mencari Derajat kebebasan (Db) dengan rumus :
Db=n-2 (Subana, 2000:118)
c. Mencari nilai t tabel dengan Derajat kebebasan (Db) dan taraf signifikansi
5% dari daftar distribusi t. Kriteria pengujian hipotesis dengan ketentuan :
Hipotesis diterima jika t hitung > t tabel

Hipotesis ditolak jika t hitung <t tabel (Subana, 2000:145)
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